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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Peran penting pegawai di suatu organisasi atau
kantor mengharuskan pegawai untuk memiliki tugas, kompetensi dan sikap dalam
melaksanakan pekerjaannya. Tugas kompetensi dan sikap pegawai harus sesuai
dengan tupoksi dari setiap organisasi tempat pegawai bekerja. Salah satu tahap yang
ditempuh yaitu mempelajari dasar-dasar dan teori menjadi pegawai pada bangku
perkuliahan, contohnya pada Departemen Administrasi Pendidikan yang mana salah
satu pekerjaan untuk lulusannya yaitu menjadi pegawai pada suatu kantor atau
organisasi. adanya keluhan mitra yaitu dinas Pendidikan provinsi sumatera barat
khususnya bidang perencanaan tentang keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa
magang belum sesuai dengan tugas pokok sebagai pegawai. Adapun, fenomena
lainnya, tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis tugas pokok dan kompetensi
pegawai bidang perencanaan di dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dapat
mencakup beberapa aspek yang mempengaruhi kinerja dan efektivitas mereka.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan Teknik snowball sampling dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunkan
Teknik triangulasi untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif dan akurat. Informan
dalam penelitian ini terdiri dari kepala sug perencanaan dan pegawai. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian terkait dengan kompetensi pegawai bidang perencanaan di
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat diantaranya : 1) menganalisis tupoksi
pegawai bidang perencanaan di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat 2)
menganalisis kompetensi pegawai bidang perencanaan di Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat. Adpun saran terkait penelitian ini diharapkan ada nya Program
Pelatihan dan Workshop Berkala Menyelenggarakan program pelatihan dan workshop
berkala yang fokus pada pengembangan Dengan menerapkan saran-saran ini, Dinas
Pendidikan dapat membantu pegawai di bidang perencanaan untuk terus
meningkatkan kompetensi pegawai dan berkontribusi secara lebih efektif dalam upaya
perencanaan pendidikan yang berkualitas

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal
Abstract

This research is supported by the important role of employees in an organization or
office requiring employees to have duties, competencies and attitudes in carrying out
their work. The duties of competence and attitude of employees must correspond to the
duties of each organization in which the employee works. One of the stages is to study
the basics and theories of becoming an employee at a lecture bench, for example in
the Department of Education Administration, where one of the jobs for graduates is to
be an employee in an office or organization. There are partner complaints that are the
Education department of West Sumatra province, especially in the area of planning
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about the skills possessed by the intern students that do not correspond to the main
duties as employees. As for other phenomena, the purpose of the research, which is to
analyze the main tasks and competencies of planning employees in the education
department of West Sumatra Province, may include several aspects that affect their
performance and effectiveness. The method used in this study is a descriptive
gualitative method. Data collection techniques use snowball sampling techniques with
observations, interviews, and documentation. Data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, and inference drawing. Data Validity Techniques use
Triangulation Techniques to obtain more effective and accurate results. The informants
in this study consisted of the chief planning officer and the clerk. The results obtained
in the study related to the competence of the planning staff in the Education
Department of West Sumatra province include : 1) analyze the employment of planning
employees in the Education Department of West Sumatra Province 2) analyze the
competence of planning employees in the Education Department of West Sumatra
Province. In addition to suggestions related to this study, it is expected that there will
be regular Training Programs and Workshops Organizing periodic training programs
and workshops that focus on development By implementing these suggestions, the
Department of Education can help employees in the field of planning to continuously
improve employee competencies and contribute more effectively to quality education
planning efforts This research aims to obtain information about interpersonal
communication in SMA Negeri VII Koto Sungai Sariak District, Padang Pariaman
Regency, including: 1) interpersonal communication between principals and teachers,
2) interpersonal communication between teachers and teachers. This research is
guantitative descriptive in nature with the population and sample in this research being
all teachers in SMA Negeri VII Koto Sungai Sariak District, Padang Pariaman Regency,
totaling 76 people. The instruments used are questionnaires and data processing. The
results of data analysis show that 1) interpersonal communication between principals
and teachers is in the good category with an average score of 4.42, 2) interpersonal
communication between teachers and teachers is in the good category with an average
score of 4.51. Based on the research results, it can be concluded that teachers'
perceptions of interpersonal communication in SMA Negeri VII Koto Sungai Sariak
District, Padang Pariaman Regency are in the good category with an average score of
4.47.

Keywords: Competence, Staff, Planning

PENDAHULUAN

Pegawai merupakan komponen yang sangat penting dalam suatu organisasi.
Pegawai memegang peran utama dalam setiap kegiatan pada suatu organisasi.
Keberlangsungan dari sebuah organisasi tergantung dari bagaimana para pegawai
melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh
Priyono dan Marnis (2008: 76) bahwasannya pegawai dalam suatu organisasi sangat
strategis dalam menentukan keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Untuk mencapai keberhasilan tersebut, pegawai harus memahami tugas-
tugas yang sudah diberikan dan harus melaksanakannya sebaik mungkin. Pegawai
memiliki tugas, kompetensi dan pengetahuan yang harus dikuasai dengan baik.
pegawai adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual tenaganya (fisik dan
pikiran) kepada perusahaan dan memperoleh balas jasa yang sesuai dengan
perjanjian.sedanglan Menurut Widjaja, A (2006) mengatakan bahwa pegawai adalah
merupakan tenaga kerja manusia jasmani maupun rohani (mental dan pikiran) yang
senantiasa dibutuhkan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha
kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi). Tugas dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang wajib dikerjakan oleh individu atau seseorang.
Tugas pokok berarti tugas utama dan menjadi prioritas bagi individu. Tugas pokok
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yang dijelaskan (Santoso,2015) adalah tugas-tugas yang harus dilakukan oleh
pemegang jabatan agar tujuan jabatan dapat tercapai. Menurut Siahaan (2022)
menjelaskan bahwa tugas pokok merupakan kesatuan pekerjaan atau kegiatan yang
paling utama dan rutin dilakukan oleh para pegawai dalam sebuah organisaasi yang
memberikan gambaran tentang ruang lingkup atau kompleksitas jabatan atau
organisasi demi mencapai tujuan tertentu. Dalam Undang-undang No 5 Tahun 2014
Bab 4 dijelaskan mengenai Fungsi, Tugas dan Peran ASN. Adapun dalam pasal 10
dijelaskan mengenai fungsi ASN sebagai berikut: 1.Pelaksana kebijakan publik
2.Pelayanan publik Perekat dan pemersatu bangsa Sedangkan dalam pasal 11
dijelaskan mengenai tugas ASN sebagai berikut:

1).Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
2).Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas 3).Mempererat
persatuan dan kesatuan NKRI.

Kompetensi pegawai dan berkontribusi secara lebih efektif dalam upaya
perencanaan pendidikan yang berkualitas Kompetensi merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh individu yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan perilaku yang
diterapkan seorang karyawan dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai hasil yang
relevan dengan strategi bisnis organisasi (Rahadi, 2021).

Berdasarkan observasi awal dan wawancara pada bulan Maret 2023 dengan
mahasiswa magang dibagian perencanaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Sumatera Barat Fenomena dalam analisis kompetensi pegawai di bidang perencanaan
di dinas pendidikan dan kebudayaan dapat mencakup beberapa aspek yang
mempengaruhi kinerja dan efektivitas mereka. Berdasarkan fenomena di atas, maka
dapat diketahui adanya masalah tentang kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan
sikap) lulusan dari mahasiswa Administrasi Pendidikan yang belum sesuai dengan
tupoksi saat bekerja. Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan penelitian tentang analisis
kompetensi pegawai bidang perencanaan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Sumatera Barat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah
dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis,
kompleks dan rinci (Murdiyanto, 2020). Penelitian kualitatif ini mencari informasi yang
sedalam-dalamnya terkait masalah yang hendak diteliti. Sementara itu, penelitian
deskriptif adalah penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena dan
masalah yang ada baik sosial maupun rekayasa manusia (Murdiyanto, 2020).
Penelitian kualitatif mencoba untuk mendalami suatu fenomena yang terjadi di
lapangan, kemudian menginterpretasi dan menyimpulkan sesuai konteks yang di
bahas. Untuk itu, peneliti bermaksud untuk menganalisis kompetensi pegawai bidang
perencanaan di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan
bagaimana tugas pokok dan kompetensi pegawai bidang perencanaan tunuan dari
penelitian untuk menganalisis tugas pokok dan kompetensi pegawai bidang
perencanaan di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Metode yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui pendekatan
deskritif, Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran untuk Ilulusan
adminitrasi Pendidikan bagaimana menjadi lulusan yang kompetensi nanti terutama
bidang perencanaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup tiga
metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, verifikasi data.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Bagian ini mengulas rangkuman temuan khusus yang ditemukan dalam
penelitian ini, karena pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
sifat deskriptif. Metode pengumpulan data yang ditetapkan meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi.fokus pada bagian ini adalah memberikan gambaran
mengenai tugas pokok dan kompotensi pegawai bidang perencanaan di Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian akan dikaji berdasarkan teori
yang releven, sehingga akan tercermin dengan jelas bagiamana hubungan teori dan
fakta yang ditemukan oleh peneliti di lapangan. Adapun bahasan selanjutnya adalah
sebagai berikut:
1. Tupoksi pegawai bidang perencanaan di dinas Pendidikan provinsi sumatera
barat.

Berdasarkan temuan Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) merupakan suatu
kesatuan yang saling terkait antara Tugas Pokok dan Fungsi. Dalam Peraturan
Perundang-undangan pun sering disebutkan bahwa suatu organisasi
menyelenggarakan fungsi-fungsi dalam rangka melaksanakan sebuah tugas
pokok. Para pengawai Dinas Pendidikan bidang perencanaan provinsi Sumatera
Barat mengakui pekejaan dilakukan mengelola SIPD ( sistem infomasi perstastikan
daerah). Dinas Pendidikan provinsi sumatera barat, membantu pimpinan
mempersiapkan program dan rencana Kkerja,kegiatan tahunan berdasarkan
Rencana Pembangunan jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat
(RPJMD),Rencana Stategis (Renstra), Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi
Sumatera Barat (RKPD), dan Rencana Kerja (Renja) dinas pendidikan.Tugas
pokok sebagai kepala Subag Program dan Perencanaan adapun tugas yang
dilakukan pegawai perencanaan.Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
tercapai oleh pegawai dalam mendukung pelaksanakan tugas pokok bidang
perecanaan dalam mengelola adminitrasi dana bantuan keuangan khusus (BKK),
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.apabila tanggung jawab secara definisi merupakan kesadaran manusia
akan tingkah laku atau perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak
disengaja Artinya suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai
dengan wewenang dan mencapai tujuan. Dalam tuntutan tugas pokok sudah
disampai kan di peraturan gubernur no 46 tahun 2017 pasal 1 Bagian Perencanaan
mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan program, anggaran dan
laporan Dinas. Dari hasil penelitian bahwa pegawai melaksanakan tugas dalam
anggaran dana pokok — pokok pikiran. Untuk melaksanakan tugas pokok
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bagian Perencanaan mempunyai fungsi
sebagai berikut :

a. pelaksanaan penyusunan bahan perencanaan dan laporan Dinas
Pendidikan

b. pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
program Perencanan.

c. kerja Dinas pelaksanaan koordinasi pelaksanaan perencanaan Dinas
Pendidikan dilihat tugas pokok pegawai ada nya membantu pimpinan
mengelola data dan laporan Standar Pelayaran Minamal (SPM).

Selanjutnya tugas dalam ruang lingkup evaluasi dalam bentuk laporan untuk

evaluasi RENJA ke dalam sistem SIMONEV DOKRENDA. Dan membantu pimpinan
supporing pengelola Banruan Operasional Sekolah.(BOS). ada tugas yang membantu
pimpinan ini juga termasuk dalam berkerja sama dengan pegawai lainnya, hal ini juga
saling membantu untuk memudahkan tugas dan lebih cepat selesainya.
2. Kompetensi Pegawai Bidang Perencanaan di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Barat.
a. Pengetahuan
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Pengetahuan yang harus dimiliki pegawai perencanaan di Dinas Pendidikan

Provinsi Sumatera barat yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Pengetahuan peraturan perundangan - undangan terutama peraturan
Gubernur No 47 Tahun 2017.

Pengetahuan analisis perencanaan pendidikan dalam mempersiapan program
dan rencana kerja.

Memahami strategi program perencanaan pendidikan di Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat

Pengetahuan terkait dengan analisis mengelola dan pokok — pokok pikir
(POKIR). Seperti dana kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat.
Pengetahuan tentang statistik pengelolaan bantuan sekolah seperti bantuan
operasional sekolah (BOS).

Pengetahuan yang paling utama IT yaitu Aplikasi yang digunakan yaitu Ms.
Office terutama Ms. Eel beserta fungsi fungsinya.

Pengetahuan Ms. Eel bukan hanya sekedar dasar dan basic saja melainkan
benar-benar paham akan fungsi-fungsi, rumus-rumus, penggunaan pivot tabel,
sortir data di Ms. Eel yang berguna untuk mempercepat pekerjaan saat
mengolah data.

Dengan memiliki pengetahuan diatas, seorang pegawai bidang perencanaan
Pendidikan dapat secara efektif mengevaluasi dan membuat laporan bidang
perencanaan pertahunan, menyiapkan bahan penyusunaan penganggaran
dinas, dan melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

a. Sikap

Sikap sebagai seorang pegawai perencanaan di Dinas Pendidikan Provinsi

Sumatera Barat yaitu :

a)

b)

Tanggung jawab, seorang pegawai seorang perencanaan harus ada sikap
tanggung jawab yang tinggi agar dalam melaksanakan tugas bisa menagung
atas kerjaan.

Akuntabel, yaitu melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
serta disiplin dan berintegritas tinggi. Menggunakan kekayaan dan barang milik
negara secara bertanggung jawab, efektif dan efisien serta tidak
menyalahgunakan kewenangan jabatan.

Kompeten, yaitu meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah. Membantu orang lain belajar serta melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik.

Harmonis, yaitu menghargai setiap orang apapun latar belakangnya, suka
menolong orang lain dan membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal, yaitu memegang teguh ideologi pancasila dan UUD serta setia kepada
NKRI serta pemerintahan yang sah.

Adaptif Adaptif yaitu menyesuaikan diri menghadapi perubahan dan terus
berinovasi dan mengembangkan kreativitas. Sikap mudah beradaptasi sebagai
seorang pegawai bidang perencanaan di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Barat juga harus diterapkan. Pegawai harus beradaptasi dengan pekerjaan
yang ada. Berdasarkan informasi yang didapat, pegawai akhir tahun
menganalisis perencanaan Pendidikan sebagai laporan. Untuk itu, pentingnya
pegawai bidang perencanaan untuk memiliki sikap adaptif.

b. Keterampilan

keterampilan yang dimiliki saat ini yang dimiliki seorang pegawai perencanaan

pendidikan.
1) Keterampilan Penggunaan IT

Keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi (IT) adalah hal yang

sangat penting. Ini mencakup penggunaan perangkat lunak spreadsheet, database,
dan alat analisis data. Selain itu, kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan
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aplikasi khusus seperti pada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat saat ini
menggunakan aplikasi dalam input tugas pegawai sehingga pegawai Minimal harus
mampu menguasai computer dasar terlebih lagi dalam menguasi rumus-rumus dan
formula yang ada pada Ms. Eel.

2) Kemampuan Mengikuti Perkembangan Teknologi

Kemampuan keterampilan mengikuti perkembangan IT sangat diperlukan
mengingat tugas dan pekerjaan seorang pegawai perencanaan terkait perencanaan
pendidikan. Untuk itu, baik pegawai lama, pegawai baru, maupun calon ASN yang
akan bekerja sebagai seorang pegawai harus memiliki keterampilan dalam
penggunaan IT dan menyesuaikannya dengan perkembangan zaman.

3. Upaya Meningkatkan Kompetensi Pegawai Bidang Perencanaan

Berdasarkan kompetensi pegawai yaitu bidang perencanaan di Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat diatas, maka sebagai seorang perencanan harus
membutuhkan beberapa upaya sebagai berikut:

Pertama, mengikuti pelatihan yang disediakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat yaitu terkait dengan menganalisis data atau perencanaan. Yang
bertujuan dalam melaksanakan program pendidikan dan pelatihan (Diklat ) pada
dasarnya adalah untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap seorang
Aparatur agar dapat melaksanakan tugas dan pekerjaanya dengan baik. Peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) secara umum merupakan kunci keberhasilan
pembangunan Nasional, karena diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dan
memiliki etos kerja yang produktif, terampil. kreatif, disiplin, profesional, khususnya
untuk PNS atau aparatur agar dicapainya kompetensi tertentu.

a. Perilaku

Sikap dan perilaku seseorang pegawai dapat diubah melalui pelatihan sehingga
akan membantu pegawai untuk dapat mendorong tercapainya pengembangan dan
kepercayaan diri dalam melakukan tugas baru, membantu dalam mengurangi stres
dalam pekerjaan, dan mengatasi konflik yang mungkin terjadi sehingga akan
menciptakan pengakuan dan juga kepuasan kerja.

b. Pengetahuan

Kegiatan pelatihan dapat menciptakan pengetahuan baru untuk melakukan tugas
pegawai yang memakai teknologi baru seperti di era digital saat ini sehingga pekerjaan
dapat dikerjakan lebih mudah, serta dapat meningkatkan karier dan produktivitas kerja.

c. Keterampilan

Kegiatan pelatihan pelatihan dapat memberi manfaat tersendiri bagi instansi
karena dapat memiliki pegawai yang terlatih, efisien dan efektif dalam melakukan
pekerjaan. Keterampilan dari proses pelatihan diharapkan dapat menciptakan inovasi
baru bagi instansi dan juga kreativitas setiap individu dalam rangka meningkatkan
kinerja bagi pegawai dan juga profit instansi.analisis data, dan penggunaan komputer
lainnya yang bisa mempercepat pekerjaan. Oleh karena itu,pegawai harus
mengajarkannya secara mandiri karena Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat
tidak memberikan pengajaran penggunaan Tl karena merupakan keterampilan dasar
yang harus dimiliki setiap ASN agar dapat mengenali keberadaan ASN cerdas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan mengenai analisis kompetensi pegawai
bidang perencanaan di Dinas Pendidikan provinsi Sumatera Barat, maka dapat
disimpulkan bahwa: Menganalisis tupoksi pegawai bidang perencanaan di Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat 1) Mengelola SIPD (sistem infomasi perstastikan
daerah). 2) Membantu pimpinan mempersiapan program dan rencana kerja, kegiatan
tahunan berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD),
Rencana Stategis( Renstra). 3) Tugas dalam ruang lingkup evaluasi dalam bentuk
laporan untuk evaluasi RENJA ke dalam Sistem Informasi Evaliasi Dan
Monitoring (SIMONEV DOKRENDA) vyaitu bentuk pertanggungjawaban atas
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pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan. Dan membantu
pimpinan supporing pengelola Banruan Operasional Sekolah.(BOS). ada tugas yang
membantu pimpinan ini juga termasuk dalam berkerja sama dengan pegawai lainnya,
hal ini juga saling membantu untuk memudahkan tugas dan lebih cepat selesainya.4).
Mengelola data dan laporan Standar Pelayanan Minamal (SPM). 5) Evaluasi dalam
membentuk laporan sebagai laporan evaluasi RENJA ke dalam sistem SIMONEV
DOKRENDA.6) Supporing pengelola bantuan Operasional Sekolah (BOS).Mengelola
dana pokok - pokok pikiran (Pokir).7) mengentri dokumen perencanaan ke dalam
sistem eSAKIP dan menyusun dokumen palaporan (LKPJ, LAKIP,LPPD).2. Dalam
menganalisis kompetensi pegawai di bidang perencanaan hasil pembahasan, dalam
hal Pengetahuan yang harus di miliki seorang pegawai perencanaan berpikir kritis,
bisa menganalisis data perencanaan pendidikan,yang paling utama bisa menggunakan
computer, atau IT hal ini diharuskan karena untuk kegiatan kerjaan harus menginput
kedalam suatu aplikasi. Sikap yang harus dimiliki seorang pegawai perencanaan di
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Yang sesuai dengan dasar ini seorang
ASN vyaitu berakhlak. Selanjutnya sikap bertanggungjawab, dan bisa perkerja dengan
tim. Ketampilan yang harus dimiliki sorang pegawai bidang perencanaan adalah
kemampuan menggunakan computer, menganalisis data atau perencanaan.Upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi sebagai pegawai perencanaan
Pendidikan yaitu dengan mengikuti webinar, workshop,dan pelatihan,pelatihan yang
lebih diutamkan yaitu terkaitan perencanaan pendidikan
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